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ABSTRAK

Dhika Humairoh Razak: 1701125024. “Pengaruh Model Pembelajaran
Hypnoteaching Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Higher
Order Thingking Skill Peserta didik Kelas X Pada Materi Animalia”. SKripsi.
Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Hypnoteaching terhadap kemampuan Higher Order Thingking Skill
peserta didik pada materi animalia kepada peserta didik kelas X Sekolah Menengah
Atas Negeri 39 Jakarta pada semester 2 tahun ajaran 2020-2021. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain penelirian
Pretest-Posttest Control Group Design. Teknik yang digunakan adalah Cluster
Random Sampling.

Pada uji validitas degan menggunakan rumus korelasi Product Moment sebanyak
12 soal uraian atau essay dengan 10 soal valid dan 2 soal tidak valid. Sedangkan
pada uji reliabilitas menggunakan rumus dari Sugiyono memperoleh rhiung =
0,610903, maka tingkat reliabilitasnya tinggi. Selanjutnya data dianalisis
menggunakan uji normalitas dengan menggunakan uji chi kuadrat dengan ketentuan
X2hitung < X?0,99(3), kelas eksperimen diperoleh 8,9 < 11,3 dan kelas kontrol 9,1 <
11,3 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan uji
homogenitas menggunakan uji f diperoleh fhitung 1,04 < frapel 2,42 maka data dapat
disimpulkan bahwa uji homogenitas memiliki data varians kelas berdistribusi
homogen.

Pada uji hipotesis digunakan uji t diperoleh thitung 5,28 > ttaver 2,69 maka dengan
demikian Ho ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada pembelajaran menggunakan model Hypnoteaching terhadap kemampuan
Higher Order Thingking Skill peserta didik kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri
39 Jakarta.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Hypnoteaching, Kemampuan Higher Order
Thingking Skill.



ABSTRACT

Dhika Humairoh Razak: 1701125024. "The Influence of Hypnoteaching Learning
Model Assisted by Audio Visual Media on Higher Order Thinking Skills of Class X
Students onAnimalia”. Thesis. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty
of TeacherTraining and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR.
Hamka, 2021.

This study aims to determine whether there is an effect of the Hypnoteaching
learning model on the ability of students' Higher Order Thinking Skills on animalia
material to class X Senior High School Negeri 39 Jakarta students in semester 2 of
the 2020- 2021 academic year. The research method used is a quantitative research
method with a research design of Pretest-Posttest Control Group Design.
Technique used is Cluster Random Sampling.

In the validity test using the Product Moment correlation formula as many as 12
description or essay questions with 10 valid questions and 2 invalid questions.
While the reliability test using the formula from Sugiyono obtained rcount =
0.61903, then the level of reliability is high. Furthermore, the data were analyzed
using the normality test using the chi square test with the provisions of X%count
< X2 0.99(3), the experimental group obtained 8.9 < 11.3 and the control group 9.1
< 11.3 it can be concluded that the data is normally distributed. While the
homogeneity test using the f test obtained feount 1.04 < fianie 2.42, the data can be
concluded that the homogeneity test has group variance data with homogeneous
distribution.

In the hypothesis test, the t-test was used, it was obtained that tcount 5.28 > ttanle maka
2.69, thus HO was rejected which stated that there was a significant effect on learning
using the Hypnoteaching model on the Higher Order Thinking Skill ability of class
X students at Sekolah Menengah ATAS Negeri 39 Jakarta.

Keywords: Hypnoteaching Learning Model, Higher Order Thinking Skill.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Efektivitas pembelajaran dapat berjalan dengan baik, jika peserta didik
dapat mencapai tujuan yang telah ditargetkan sebelumnya oleh pendidik,
pembelajaran menggunakan metode yang mudah, disukai oleh peserta didik dan
peserta didik bisa dengan mudah menerima proses pembelajaran dengan baik
(Festiawan, 2020). Keberhasilan seorang guru dalam mengelola proses belajar
mengajar di dalam kelas adalah bagaimana guru bisa menerapkan kurikulum yang
mempunyai aspek penting dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu
berproses dan berkembang, agar dapat menghasilkan peserta didik yang
berkompeten. Pengelolaan proses belajar yang tepat, terstruktur dan memiliki
tujuan yang jelas serta pembuatan rancangan pembelajaran, realisasi dari rancangan
dan evaluasi pembelajaran akan sangat berpengauh pada peningkatan proses dan
hasil belajar yang berkualitas..

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional pada Tahun 2006 Nomor 22
menyatakan bahwa di Sekolah Menengah Atas pada pembelajaran biologi itu
mempunyai tujuan yaitu : (1) mempunyai sikap ilmiah antara lain adalah jujur,
objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan orang lain, (2)
meningkatkan keahlian mengajukan dan menguji hipotesis melalui sebuah
pengujian, (3) meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan

menggunakan konsep dan prinsip biologi, (4) meningkatkan pengetahuan awal



tentang pengetahuan, rancangan, keahlian, dan kepercayaan diri, (5) mampu
menghasilkan karya-karya Berbantuan teknologi yang ringan, (6) berperan aktif
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Menurut Rakhmawati (2016) pada Sekolah
Menengah Atas pelajaran biologi memiliki tujuan untuk menumbuhkan
kemampuan peserta didik yang berdampak pada berkembangnya potensi peserta
didik dalam problem solving secara individu, lebih kritis dalam berpikir,
meningkatnya pemahaman kognitif dan kesadaran diri akan pentingnya masa depan
yang lebih baik. Menurut (Susilawati et al., 2020) Kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dapat diwujudkan dengan melatih keterampilan peserta didik dalam
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis peserta didik sangat mempengaruhi
peserta didik dalam berpikir logis yang menunjang proses pembelajaran.
Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan bagi peserta didik agar peserta didik mampu
memecahkan masalah secara rasional dan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sinurat et al., 2020) bahwa pada abad ke-21 keterampilan peserta didik dalam
berpikir kritis sangat diperlukan. Mengingat bahwa pada abad ke-21 mewajibkan
peserta didik agar dapat menangani sebuah masalah dengan solusi yang terbaik
dalam menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan memecahkan
permasalahan dengan cara mencari, mengambil sebuah keputusan dan dapat
mencerna permasalahan yang sedang dihadapi dengan baik.

PISA (Programme for International Student Assesement) yang telah
dipublikasikan oleh The Organisation for Economic Co-operation and
Developments (OECD) bahwa pada tahun 2018 Indonesia berada diperingkat ke-71

dari 79 negara yakni pada kategori sains dengan skor rata-rata yaitu 396, sedangkan



pada data TIMSS (Trend in Mathematic and Science Study) pada tahun 2015
Indonesia menepati urutan ke-45 dari 48 negara dibidang sains dengan mencapai
skor 397. Menurut OECD (2016:3) soal dengan kriteria level PISA dapat
mengukur kemampuan penalaran karena pada level PISA terdapat 6 tingkatan soal
yang diklasifikasikan berdasarkan kemampuan yang diperlukan individu untuk
pemecahan masalah. Faktor yang membuat kemampuan Higher Order Thinking
Skill peserta didik pada kategori kurang sekali adalah peserta didik kurang terlatih
dalam menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking Skill dan kurang mengerti
terhadap materi yang diajarkan, kegunaannya dalam kehidupan sehari- hari, kurang
teliti dalam proses pengerjaan soal dan lain sebagainya (Sara et al., 2020). Menurut
(lksal, 2020) peneliti menemukan bahwa terdapat kesalahan yang terjadi pada
peserta didik yaitu mencakup beberapa aspek yaitu pada tingkat pemahaman peserta
didik terhadap soal yang berorientasi Higher Order Thinking Skill belum tercapai,
peserta didik belum terbiasa dengan soal yang berorientasi Higher Order Thinking
Skill, rendahnya pemahaman peserta didik, dan belum teliti dalam menjawab soal.
Faktor penyebab kesalahan peserta didik yang sering terlihat adalah rendahnya
ketelitian peserta didik dalam membaca soal, kurangnya kemampuan peserta didik
dalam memahami soal,kurang terampil dalam mengubah informasi pada soal dan
tidak terbiasa menuliskan jawaban sesuai kaidahnya (Pangestika, 2020).

Indonesia saat ini sedang menerapkan kurikulum 2013 yang berlandaskan
pada karakter dan kompetensi ingin mengubah pola pendidikan dari orientasi
terhadap hasil dan materi ke pendidikan sebagai proses, guru tidak melakukan

penilaian pada proses akhir peserta didik, tetapi guru melakukan penilaian selama



proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, pada proses belajar mengajar
guru harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik, agar mereka mampu
memperoleh pengetahuan untuk membentuk kompetensi dengan menggali berbagai
potensi dan kebenaran secara ilmiah (Rakhmawati et al., 2016).

Agar dapat mengembangkan dan mewujudkan kurikulum, aktivitas dan
kreativitas guru menentukan keberhasilan dan kegagalan untuk mencapai
kurikulum yang ingin tercapai. Maka dari itu peranan guru dalam proses
pembelajaran sangat penting. Dengan terjadinya perubahan kurikulum yang begitu
cepat membuat sebagian guru belumsiap untuk melakukan perubahan agar
mencapai keberhasilan dengan cara yang berbeda. Terlebih, kemampuan guru
dalam menangkap dan menerapkan perubahan kurikulum tersebut memiliki
kemampuan yang berbeda. Sementara itu, guru harus menerapkan dan mempelajari
kurikulum 2013 dengan waktu yang singkat. Oleh sebab itu, dalam mengupayakan
hal tersebut pemerintah sudah melakukan berbagai cara untuk guru siap dalam
menerapkan kurikulum 2013 melalui pengujian, memberikan pesan melalui media,
dan dapat bersosialisasi dengan cara lainnya yang mencakup kurikulum 2013
(Alawiyah, 2013).

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan oleh peneliti — peneliti
kemungkinan cara yang efektif untuk mengatasinya adalah menggunakan model
hypnoteaching. Hypnoteaching merupakan model pembelajaran yang mudah
dipahami oleh peserta didik dengan menggunakan metode komunikasi yang sangat
meyakinkan, tujuannya agar peserta didik mampu menguasai materi pelajaran

dengan mudah. Fungsi model hypnoteaching itu sendiri adalah menghapus ketidak



fokusan peserta didik, memberikan stimulus peserta didik untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, memperlancar proses pembelajaran agar
mencapai tujuan, memberikan rasa percaya diri pada peserta didik, dan memajukan
prestasi peserta didik (Latifah, 2019). Hypnoteaching juga bisa diartikan sebagai
salah satu pengembangan modelpembelajaran yang terbaru dan pada model
pembelajaran ini terbukti bahwa dalam mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar
di sekolah bisa lebih efektif. Hypnoteaching merupakan salah satu pengembangan
yang membuktikan bahwa model ini terbukti dalam mengoptimalkan kegiatan
belajar mengajar disekolah bisa lebih efektif (Hm, 2019). Menurut Muhammad
Anwar (2016:1) “hypnoteaching adalah upaya guru untuk menghipnotis atau
mensugesti peserta didik agar dapat mengembangkan prestasinya.”

Pada penelitian sebelumnya, belum ditemukan metode hypnoteaching
Berbantuan media audio visual sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian
yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Hypnoteaching Berbantuan Media
Audio Visual Terhadap Kemampuan Higher Order Thinking Skill Pada
Pembelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas Kelas X Semester 2, hal tersebut
dikarenakan dalam model pembelajaran hypnoteaching penyajian materi pelajaran
menggunakan bahasa-bahasa bawah sadar yang menimbulkan sugesti peserta didik
untuk berkonsentrasi secara penuh pada ilmu yang disampaikan oleh guru sehingga
peserta didik bisa lebih fokus dalam proses pembelajaran dan lebih menekankan
alam bawah sadar agar proses pembelajaran lebih menarik terlebih lagi jika metode

ini digabungkan dengan media audio visual.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat diidentifkasi masalah-
masalah yang dapat terjadi, antara lain :
1. Kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik menengah atas rendah.
2. Guru belum menggunakan model pembelajaran hypnoteaching dalam
meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skill pada pembelajaran

biologi di Sekolah Menengah Atas.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian, maka penulis perlu membatasi ruang lingkup
permasalahan yang akan dibatasi pada satu masalah, yaitu pengaruh
modelpembelajaran hypnoteaching berpengaruh terhadap Higher Order Thinking

Skill peserta didik kelas X MIPA di Sekolah Menengah Atas pada materi animalia.

D. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran hypnoteaching terhadap
kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik kelas X dalam pembelajaran

materi animalia?”.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Hypnoteaching Berbantuan Media Audiovisual Terhadap Kemampuan Higher
Order ThinkingSkill Peserta Didik Pada Materi Animalia kelas X Sekolah

Menengah Atas.

F. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi Guru
Penelitian ini menyediakan hasil temuan yang berguna bagi guru untuk
mengembangkan kemampuan mengajar di dalam kelas sehingga guru dapat
membentuk peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran serta dapat
meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan
serta wawasan sehingga nantinya penelitian ini bermanfaat bagi peneliti
dikemudian hari.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan Model Pembelajaran Hypnoteaching.
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